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ABSTRACT 

 

Problems and differences of opinion regarding the role of the LMK that is not going 

well. Many creators and rights owners do not get proper economic rights as a result of the 

LMK not distributing royalties to Copyright Holders and Authors. Even in the management 

and receipts obtained are not in accordance with applicable regulations. This results in losses 

for Copyright Holders and Authors. 

The method used in this thesis is using a normative research method with library 

research which is a study of the rules of legislation and literature or reading materials related 

to the material discussed. 

Based on the research conducted, there is a conclusion that LMK has the authority to 

collect royalties on the basis of a power of attorney granted by the author, which is known as 

a license agreement. The legal relationship between the creator and the LMK that is made in 

writing arises from an authorization. This obligation must be paid through the LMK as the 

beneficiary of the songwriter to collect royalties from his song. There are losses that are felt 

by the creators, namely those caused by LMK, by making unreasonable royalty withdrawals 

and the distribution of royalties to creators is not carried out properly. This includes acts 

against the law. In Article 1365 of the Civil Code there are elements of errors and losses that 

can cause harm to parties. The creator who suffers a loss can file a lawsuit on the basis of an 

unlawful act. And has the right to claim nominal damages. 

 

 

Keywords: Accountability, LMK, Act against the law. 
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ABSTRAK 

 

Permasalahan dan perbedaan pendapat mengenai peran dari LMK yang tidak 

berjalan dengan baik. Banyak Pencipta maupun pemilik hak yang tidak mendapatkan hak 

ekonomi dengan semestinya akibat dari pihak LMK yang tidak menyalurkan royalti pada 

Pemegang Hak Cipta dan Pencipta. Bahkan dalam pengelolaan serta penerimaan yang didapat 

tidak sesuai dengan peraturan yang berlaku. Hal ini mengakibatkan kerugian pada Pemegang 

Hak Cipta dan Pencipta.  

Metode yang digunakan dalam skripsi ini yakni menggunakan metode penelitian 

normatif dengan penelitian kepustakaan yang merupakan penelitian terhadap aturan 

Perundang-undangan dan literatur atau bahan bacaan yang berkaitan dengan materi yang 

dibahas. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan hasil penelitian terdapat suatu kesimpulan 

bahwa LMK mempunyai wewenang dalam pengambilan royalti atas dasar surat kuasa yang 

diberikan pencipta, yang dinamakan sebagai perjanjian lisensi. Hubungan hukum antara 

pencipta dengan LMK yang dibuat secara tertulis timbul dari sebuah pemberian kuasa. 

Kewajiban itu harus dibayarkan melalui pihak LMK sebagai penerima kuasa dari pencipta lagu 

untuk menarik royalti lagu ciptaannya. Terdapat kerugian yang dirasakan oleh pencipta yaitu 

yang diakibatkan oleh LMK, dengan melakukan penarikan royalti yang tidak wajar dan dalam 

pendistribusian royalti kepada pencipta tidak terlaksana dengan baik. Hal ini termasuk ke 

dalam perbuatan melawan hukum. Pada Pasal 1365 KUHPerdata terdapat unsur kesalahan serta 

kerugian yang dapat menimbulkan kerugian bagi pihak. Pencipta yang mengalami kerugian 

dapat melakukan gugatan atas dasar perbuatan melawan hukum. Dan memiliki hak untuk 

menuntut ganti rugi nominal. 

 

 

Kata Kunci: Tanggung gugat, LMK, Perbuatan melawan hukum. 
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